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Abstract. Good implementation of OCB behavior helps keep performance degradation to a minimum. When employees

participate in OCB, they do so in good faith and without any ill will toward the organization. To collect data for
studies of this kind, researchers will often use questionnaires as a means of gathering information about
independent and dependent factors. The research location will be at PT Harapan Sejahtera Karya Utama.
Currently, there are 212 people working at PT Harapan Sejahtera Karya Utama. The selected sampling method is
the winning method. Questionnaire participants were used to collect information, which was then analyzed using
SPSS version 25. Multiple linear regression analysis, hypothesis testing (t test, f test), descriptive data analysis, and
inferential analysis were used with path analysis, classical assumption tests (multicollinearity, heteroscedasticity,
and normality), as well as validity and reliability checks. When workers are happy with their position, they invest
more in overall success and are thus able to deliver better results for the company.
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Abstrak. Implementasi perilaku OCB yang baik membantu menjaga penurunan kinerja seminimal mungkin. Ketika

Kata

karyawan berpartisipasi dalam OCB, mereka melakukannya dengan itikad baik dan tanpa niat buruk terhadap
organisasi. Untuk mengumpulkan data untuk studi semacam ini, peneliti akan sering menggunakan kuesioner
sebagai sarana untuk mengumpulkan informasi tentang faktor independen dan dependen. Lokasi penelitian akan
berada di PT Harapan Sejahtera Karya Utama. Saat ini ada 212 orang yang bekerja di PT Harapan Sejahtera
Karya Utama. Metode pengambilan sampel yang dipilih adalah metode yang disengaja. Kuesioner peserta
digunakan untuk mengumpulkan informasi, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 25. Analisis
regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t, uji f), analisis data deskriptif, dan analisis inferensial digunakan dengan
analisis jalur, uji Kklasik asumsi (multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan kenormalan), serta pemeriksaan
validitas dan reliabilitas. Ketika pekerja senang dengan posisi mereka, mereka lebih berinvestasi dalam kesuksesan
perusahaan secara keseluruhan dan dengan demikian mampu memberikan hasil yang lebih baik.

Kunci - Kepuasan Kerja; Komitmen Organisasi; Kinerja Karyawan; OCB

|. PENDAHULUAN

Setiap bisnis menginginkan kinerja yang lebih baik dan peningkatan produktivitas dari karyawannya. Agar hal
ini menjadi mungkin, bisnis harus berada dalam posisi untuk memenuhi semua harapan dan kebutuhan para
pekerjanya. Pembagian tanggung jawab pekerjaan, promosi, gaji, dan pengawasan pengawasan merupakan indikator
kepuasan kerja (Kurnianto & Kharisudin, 2022). Jika terdapat OCB yang sangat baik, tingkat kepuasan seseorang
terhadap hasil kerja akan tinggi; sebaliknya, jika ada perilaku karyawan yang buruk, seseorang tidak akan puas
dengan pekerjaan yang diciptakan (Kurniawan, 2020).

Penurunan kinerja dapat diminimalisir dengan cara menerapkan perilaku OCB yang baik. OCB dapat
didefinisikan sebagai perilaku yang dilakukan secara tulus, bahagia, dan sukarela oleh karyawan tanpa perlu disuruh
oleh perusahaan (Nurnanigsih & Wahyono, 2017). OCB tercermin ketika karyawan diberi banyak pekerjaan yang
harus diselesaikan, ada beberapa pegawai yang memilih untuk menggerutu dan justru menjadi beban karena merasa
itu bukan tanggung jawab yang harus dikerjakan, sedangkan karyawan lain merasa senang dengan adanya tugas baru
yang harus dihadapinya dengan ikhlas dan menjadi kewajiban baginya (Bustomi et al., 2020).

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that
the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not
comply with these terms.


mailto:dewiandriani@umsida.ac.id

2 | Page

PT Harapan Sejahtera Karya Utama adalah produsen kantong plastik yang berlokasi di JI. Kutilang No.25,
Dusun Minggir, Larangan, Kec. Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61271. Firma ini didirikan pada tanggal 13
Januari 1999, dan kini memiliki 212 orang yang membantu berbagai kampanye. Kami membeli Sejahtera Karya
Utama dari distributor resminya, PT Harapan PT. Bungkus plastik, misalnya, mudah diakses dan diproduksi sesuai
pesanan untuk perusahaan lain dalam jumlah mulai dari 20 hingga 1/2 kg. Pelanggan adalah sumber daya PT
Harapan Sejahtera Karya Utama yang paling signifikan, itulah sebabnya perusahaan memberikan prioritas untuk
memastikan kebahagiaan mereka sepenuhnya. Akibatnya, PT Harapan Sejahtera Karya Utama mengutamakan
kualitas outputnya dan mengandalkan ketekunan para pekerjanya untuk memenuhi dan mempertahankan target
output. Ketika pekerja efisien, hasil akhir meningkat.

Masih ada beberapa pekerja di PT ini yang memiliki komitmen organisasi yang minim. Hal ini terlihat pada
pekerja tertentu yang terus datang terlambat. Hal ini menunjukkan bahwa seorang karyawan tersebut tidak mentaati
aturan yang ada. Sehingga, berpengaruh terhadap hasil pekerjaan atas tanggung jawabnya dan berpengaruh terhadap
kinerja yang dihasilkan. Kejadian ini juga mencerminkan bahwa OCB yang dimiliki seseorang belum memiliki
inisiatif untuk memajukan perusahaan secara sukarela. Hal ini dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Daftar Keterlambatan dan Pulang Cepat Karyawan PT Harapan
Sejahtera Karya Utama Tahun 2022
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Tabel 1 Daftar Keterlambatan dan Pulang Cepat Karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama 2022

Melalui mediasi OCB, kinerja karyawan tidak dipengaruhi oleh komitmen organisasi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kekuatan hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja
dengan memanfaatkan tindakan anggota organisasi sebagai variabel dependen. Dua puluh karyawan terlambat di
bulan Oktober, dua puluh empat di bulan November, dan dua puluh empat di bulan Desember. Selain itu, karyawan
yang menginginkan pulang dengan cepat mengalami kenaikan berturut-turut pada Bulan Oktober sampai desember
dengan jumlah sebesar 18, 20, dan 23 Kkali. Dari data tersebut menunjukkan bahwa kinerja yang dimiliki mengalami
penurunan pada tahun 2022 yang dapat dilihat dari data keterlambatan karyawan. Selain itu, pada daftar pulang
cepat karyawan masih banyak pegawai yang pulang terlebih dahulu dari ketentuan jadwal operasional perusahaan.
Sehingga, hal ini mencerminkan komitmen organisasi yang rendah di antara para pegawai yang ada di PT Harapan
Sejahtera Karya Utama selama tahun 2022.

Alasan peneliti memilih judul ini berdasarkan saran dari peneliti terdahulu untuk menggunakan variabel lain
(Wicaksono & Gazali, 2021). Selain itu, berdasarkan rekomendasi dari (Nastyoko, 2022) yang menyarankan untuk
menggunakan variabel komitmen organisasi sebagai variabel independen agar dapat menganalisis faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya terdapat research gap yang menyebabkan
adanya inkonsistensi hasil penelitian. Menurut (Utari & Heryanda, 2021) yang menyatakan adanya pengaruh
signifikan kepuasan kerja secara positif terhadap kinerja karyawan berbeda dengan hasil (Sutopo, 2018) kepuasan
kerja yang memiliki hasil negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain mengenai komitmen
organisasi melalui mediasi OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Wahyudi et al.,
2022) berbeda dengan (Sitio, 2021) yang mengakui tidak ada pengaruh komitmen organisasi melalui mediasi OCB
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan kepuasan kerja dan
komitmen organisasi terhadap kinerja dengan menggunakan organizational citizenship behavior sebagai variabel
mediasi.
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Rumusan Masalah : Dampak kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan dengan
organizational citizenship behavior sebagai variabel intervening

Pertanyaan Penelitian : Bagaimana pengaruh dampak kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan dengan organizational citizenship behavior?

Kategori SDGs . Berdasarkan uraian pengembangan dalam pendahuluan dan rumusan masalah dalam
penelitian ini sesuai dengan salah satu sustainable development goals yang meliputi poin 8 berpusat pada decent
work and economic growth

Il. LITERATUR REVIEW

Kepuasan Kerja

Sedangkan menurut (Wijaya, 2018), (Fitriya & Kustini, 2022) kepuasan kerja dapat diartikan dengan perasaan
senang karyawan pada pekerjaannya. Menurut (Nabawi, 2019), (Sukanto & Gilang, 2018) kondisi perasaan yang
dirasakan karyawan untuk mengevaluasi pengalaman kerjanya disebut sebagai kepuasan kerja. Pengertian lain dari
kepuasan kerja adalah kondisi perasaan senang karyawan yang dapat mempengaruhi pekerjaannya (Wiliandari,
2019).

Tiga elemen yang menjadi indikator kepuasan kerja (Sukanto & Gilang, 2018) antara lain:

a. Rekan kerja: teman yang selalu berkomunikasi dengan pegawai dalam menyelesaikan tugasnya. Dengan
berkomunikasi dengan teman tersebut kita dapat mengetahui apakah rekan tersebut dapat diajak kerja samanya
untuk mencapai target perusahaan.

b.  Kondisi kerja: suasana kerja yang menyenangkan dan ramah dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja
karyawan. Karyawan yang merasa nyaman di tempat kerja lebih cenderung puas dengan pekerjaan mereka dan
kinerja dapat ditingkatkan.

c.  Gaji yang sesuai: Suatu pendapatan yang ditawarkan oleh korporasi atas jasa yang telah dilakukan seorang
karyawan pada periode waktu tertentu secara adil dan sesuai dengan kebutuhan dari setiap pegawai.

Komitmen Organisasi

Menurut (Faishol & Priyono, 2023), (Prasetia et al., 2022) dapat didefinisikan sebagai sikap loyal karyawan pada
perusahaan. Sedangkan menurut (Citrawati, 2021) komitmen merupakan sikap yang menggambarkan wawasan
karyawan tentang perusahaan. Pengertian lain dari komitmen organisasi adalah upaya karyawan dalam memajukan
tempat kerja (Ayuni & Khoirunnisa, 2021).

Tiga elemen yang menjadi indikator komitmen kerja (Prasetia et al., 2022) antara lain:

a.  Komitmen berkelanjutan: adalah dedikasi organisasi ketika individu akan memutuskan apakah akan tetap
atau meninggalkan perusahaan karena didasarkan pada masalah yang terjadi.

b.  Komitmen afektif: hubungan keterkaitan antara identifikasi, keikutsertaan dalam organisasi emosi personal,
dan emosi personal.

c. Komitmen normatif: berkaitan dengan tugas pribadi untuk menerima pertanggungjawaban dan terus
menjadi anggota organisasi yang berharga bahwa perilaku itu sebenarnya adalah sesuatu langkah yang harus diambil

Kinerja Karyawan

Menurut (Nabawi, 2019) kinerja karyawan adalah kemampuan karyawan dalam mencapai target. Menurut
(Fitriya & Kustini, 2022), (Rohmeiningsih et al., 2022) kinerja karyawan dapat didefinisikan sebagai pekerjaan yang
dapat dicapai berdasarkan pengalaman dan kompetensi karyawan. Pengertian lain dari kinerja merupakan
kemampuan pegawai dalam mewujudkan visi misi perusahaan (Prasetia et al., 2022).

Tiga elemen yang menjadi indikator kinerja karyawan (Rohmeiningsih et al., 2022) antara lain:

a.  Efektivitas: dengan tujuan meningkatkan hasil masing-masing unit dalam hal pemanfaatan sumber daya,
tingkat penggunaan sumber daya organisasi dimaksimalkan.

b. Ketepatan waktu: tugas yang telah diberikan diselesaikan lebih awal dari jadwal yang telah ditentukan.
Dengan tujuan meningkatkan hasil masing-masing unit dalam penggunaan sumber daya, efektivitas tingkat
pemanfaatan sumber daya organisasi ini dapat dimaksimalkan.

c. Kemandirian: dapat diukur dari tingkat seorang karyawan yang pada akhirnya akan dapat melakukan fungsi
pekerjaannya. Ini adalah tingkat ketika pekerja memiliki komitmen kerja dan tanggung jawab kantor.

OCB (Organizational Citizenship Behaviour)
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Menurut (Adhadi et al., 2022), (Maretasari, Rina, Fitria, Khusnatul, Wardhana, 2022) Perilaku yang dilakukan
karyawan secara sukarela untuk membantu pegawai lain disebut dengan organizational citizenship behaviour.
Pendapat lain OCB dikenal dengan kewarganegaraan organisasional yang menjadi bagian dari ilmu perilaku
organisasi (Charli & Mahzumi, 2023). Sedangkan pengertian lain dari organizational citizenship behaviour
menurutadalah sikap positif yang dilakukan demi memajukan perusahaan secara sukarela dalam mencapai tujuannya
(Ticoalu, 2015), (Bustomi et al., 2020)..

Empat elemen yang menjadi indikator dalam penelitian ini (Prasetia et al., 2022) antara lain:

a.  Conscuentiousness: suatu sikap yang menunjukkan kontribusi besar terhadap perusahaan dan melebihi dari
standar minimum yang telah diberikan.

b.  Courtesy: menghindari masalah interpersonal dan berhubungan baik dengan sesama teman/tim kerja.

c.  Altruism: membantu tim lain secara sukarela tanpa adanya unsur perintah dari atasan atau paksaan dari
orang lain.

d.  Civic virtue: sikap karyawan yang menunjukkan partisipasi dari keberlangsungan hidup perusahaan dalam
jangka panjang dan dapat bertanggung jawab atas perintah dan tugas yang telah diberikan.

11l. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, metode ini menggunakan
kuesioner sebagai alat pengambilan data dan melihat hubungan dan pengaruh antar variabel bebas dan terikat. Pada
penelitian penjelasan dilakukan pengujian hipotesis dalam menjelaskan pengaruh kepuasan Kkerja terhadap kinerja
karyawan dan organizational citizenship behaviour sebagai variabel intervening.

Lokasi penelitian berada di PT Harapan Sejahtera Karya Utama berada di JI. kutilang No.25, Dusun
Minggir, Larangan, Kec. Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61271, yang akan dijadikan sebagai lokasi
penelitian. Sesuai dengan kebutuhan penelitian ini, maka penulis membutuhkan data mengenai kepuasan kerja dan
komitmen organisasi sebagai variabel independen. Data lain yang akan dibutuhkan yaitu variabel dependen seperti
kinerja karyawan yang dimediasi dengan variabel intervening berupa Organizational Citizenship Behaviour (OCB).

Populasi penelitian yaitu Suatu generalisasi objek-objek penelitian yang memiliki karakteristik dan kualitas
yang diterapkan pada penelitian dan akan diambil kesimpulannya. populasinya yaitu semua karyawan PT Harapan
Sejahtera Karya Utama yang berjumlah 212 orang.

Teknik pengambilan sampel yang dipilih yaitu purposive sampling yang dapat didefinisikan sebagai sampel
yang memiliki kriteria khusus dan disesuaikan dengan tujuan penelitian [1]. Kriteria sampel ditentukan dari
banyaknya jumlah karyawan produksi yang memiliki masa kerja lebih dari dua tahun yang bekerja di PT Harapan
Sejahtera Karya Utama yaitu sebesar 122 orang pegawai.

Penulis memilih metode kuantitatif dalam jenis data yang akan digunakan karena data yang akan diambil
berupa angka dan akan dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 25. Data diperoleh secara primer dan sekunder.
Data yang dibuat dimanfaatkan dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dan data tersebut diolah sendiri
oleh peneliti biasa disebut dengan istilah data primer. Sedangkan data sekunder adalah data yang sudah
dikumpulkan setelah melakukan observasi untuk mampu memberikan solusi dari berbagai macam permasalahan
yang sesuai dengan judul penelitian ini. Sumber sekunder bisa didapatkan dari jurnal, website, dan internet lainnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu dengan kuesioner kepada responden. Selain itu
menggunakan observasi agar dapat mengambil data sesuai dnegan kebutuhan penelitian yang relevan agar dapat
menganalisis hubungan antar variabel. Selain itu, melakukan observasi dan wawancara agar data dapat diolah seacra
objektif dan maksimal. Rencana pengujian meliputi variabel yang akan diukur dengan menggunakan skala likert
yang cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Melalui skala ini diharapkan dapat menjabarkan dari setiap
indikator variabel yang sudah ditetapkan oleh penulis dalam penyusunan beberapa item instrumen pernyataan.

Data yang digunakan dianalisis secara kuantitatif, dengan data yang disajikan dalam bentuk angka yang
diterima dari respon pengisian kuesioner. Kemudian diolah dengan menggunakan program dengan softwere SPSS
versi 25. Analisis jalur, asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas), Uji validitas dan
reliabilitas, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji f), analisis deskriptif, analisis inferensial yang
akan menjadi analisis data dalam penelitian ini.
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A. Uji Validitas
Variabel Item R hitung R tabel Keterangan
Kepuasan Kerja X1.1 0,708 0,1779 Valid
X1.2 0,798 0,1779 Valid
X1.3 0,813 0,1779 Valid
X1.4 0,776 0,1779 Valid
X1.5 0,761 0,1779 Valid
X1.6 0,698 0,1779 Valid
X1.7 0,701 0,1779 Valid
X1.8 0,616 0,1779 Valid
X1.9 0,574 0,1779 Valid
g?gg:}tg‘:; X2.1 0,580 0,1779 Valid
X2.2 0,362 0,1779 Valid
X2.3 0,535 0,1779 Valid
X2.4 0,714 0,1779 Valid
X2.5 0,718 0,1779 Valid
X2.6 0,719 0,1779 Valid
X2.7 0,745 0,1779 Valid
X2.8 0,766 0,1779 Valid
X2.9 0,747 0,1779 Valid
Kinerja Karyawan Y11 0,807 0,1779 Valid
Y1.2 0,846 0,1779 Valid
Y1.3 0,890 0,1779 Valid
Y1.4 0850 0,1779 Valid
Y1.5 0,864 0,1779 Valid
Y1.6 0,872 0,1779 Valid
OoCB Z1.1 0,477 0,1779 Valid
Z1.2 0,529 0,1779 Valid
Z1.3 0,649 0,1779 Valid
Z1.4 0,606 0,1779 Valid
Z15 0,661 0,1779 Valid
Z1.6 0,618 0,1779 Valid
Z1.7 0,691 0,1779 Valid
Z1.8 0,709 0,1779 Valid
Z1.9 0,610 0,1779 Valid
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Z1.10
Z1.11
Z1.12

0,669
0,733
0,696

Tabel 1. Hasil Uji Validitas spss 25, data diolah 2023

0,1779 Valid
0,1779 Valid
0,1779 Valid

Total Item pernyataan kuesioner pada variabel x, y, dan z yang disebarkan kepada responden memiliki nilai
r tabel di atas 0,1779 (>0,1779), maka semua butir pernyataan dikatakan valid.

B. Realibilitas
Variabel Nilai Cronbach Alpha Nilai Keterangan
Kepuasan Kerja 0,886 0,6 Reliabel
Komitmen Organisasi 0,846 0,6 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,932 0,6 Reliabel
OCB 0,862 0,6 Reliabel

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas spss 25, data diolah 2023

Ada ketentuan dalam perhitungan uji reliabilitas jika nilai alfa Cronbach lebih besar dari 0,6 dan dapat
dinyatakan mempunyai reliabilitas. Nilai koefisien reliabilitas dari hasil tabel di atas menunjukkan variabel
kepuasan kerja 0,886, komitmen organisasi sebesar 0,846, kinerja karyawan 0,932, dan OCB 0,862.
Sehingga, dapat disimpulkan dari pengujian tersebut dapat dikatakan reliable karena nilai Cronbach
alphanya lebih dari 0,60 (>0,60).

C. Uji Normalitas

Model 1 X Terhadap Z

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 122
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 4.41846742
Most Extreme Differences  Absolute .070
Positive .037
Negative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas spss 25, data diolah 2023

Hasil uji normalitas pada penelitian ini mendapatkan nilai sig sebesar 0,200 >0,05. Dengan demikian
data tersebut terdistribusi normal jika p>0,05 maka, disimpulkan adanya semua variabel ini memiliki data

distribusi yang normal.
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Model 2 X Terhadap Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 122
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.09757330
Most Extreme Differences Absolute 074
Positive .062
Negative -.074
Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) .096°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas spss 25, data diolah 2023

Page | 7

Hasil uji normalitas pada penelitian ini mendapatkan nilai sig sebesar 0,096 >0,05. Dengan demikian
data tersebut terdistribusi normal jika p>0,05 maka, disimpulkan semua variabel ini memiliki data yang

terdistribusi dengan normal.

Model 3 Z Terhadap Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 122
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.97971518

Most Extreme Differences ~ Absolute .076
Positive .065

Negative -.076

Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) .082°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas spss 25, data diolah 2023

Hasil uji normalitas pada penelitian ini mendapatkan nilai sig sebesar 0,082 >0,05. Dengan demikian
data tersebut terdistribusi normal jika p>0,05 maka, disimpulkan semua variabel ini memiliki data yang
terdistribusi dengan normal.

D. Uji Autokorelasi

Model 1 X Terhadap Z

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .928* .862 .860 1.40845 1.761
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: OCB

Tabel 6. Uji Autokorelasi spss 25, data diolah 2023

Dari hasil pengujian penelitian ini diperoleh nilai Durbin Watsonnya (d) sebesar 1,761, dengan nilai dl
= 1,671 dan du = 1,738, k = 2 dan n = 122. Dengan melihat tabek durbin Watson setelah diperhitungkan
dan dibandingkan , nilai durbin Watson berada diantara du dan (du<d<4-du) maka (1,738<1,761<2,262).
Hal tersebut dinyatakan pada penelitian model regresi ini tidak terjadinya autokolerasi.

Model 2 X terhadap Y

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 9212 .848 .845 .55948 1.744
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 7. Uji Autokorelasi spss 25, data diolah 2023

Dari hasil pengujian penelitian ini diperoleh nilai Durbin Watsonnya (d) sebesar 1,744, dengan nilai dl
= 1,671 dan du = 1,738, k = 2 dan n = 122. Dengan melihat tabek durbin Watson setelah diperhitungkan
dan dibandingkan , nilai durbin Watson berada diantara du dan (du<d<4-du) maka (1,738<1,744<2,262).
Hal tersebut dinyatakan pada penelitian model regresi ini tidak terjadinya autokolerasi.

Model 3 Z terhadap Y

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .884° 781 .780 1.74497 1.766
a. Predictors: (Constant), OCB
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Tabel 8. Uji Autokorelasi spss 25, data diolah 2023
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Dari hasil pengujian penelitian ini diperoleh nilai Durbin Watsonnya (d) sebesar 1,766, dengan nilai dl
= 1,671 dan du = 1,738, k = 2 dan n = 122. Dengan melihat tabek durbin Watson setelah diperhitungkan

dan dibandingkan , nilai durbin Watson berada diantara du dan (du<d<4-du) maka (1,738<1,766<2,262).
Hal tersebut dinyatakan pada penelitian model regresi ini tidak terjadinya autokolerasi.

E. Uji Heteroskedastisitas

Model 1 X terhadap Z

Scatterplot
Dependent Variable: OCB

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas spss 25, data diolah 2023

Pada penelitian ini gambar grafik plotnya terjadi penyebaran titik-titik yang menunjukkan tidak
terbentuknya sebuah pola tertentu dan terbentuknya pola tersebut secara acak kemudian posisi nya berada pada atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka disimpulkan pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisistas.

Model 2 X terhadap Y

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas spss 25, data diolah 2023

Pada penelitian ini gambar grafik plotnya terjadi penyebaran titik-titik yang menunjukkan tidak
terbentuknya sebuah pola tertentu dan terbentuknya pola tersebut secara acak kemudian posisi nya berada pada atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka disimpulkan pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisistas.
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Model 3 Z Terhadap Y

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

.
LR
.

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas spss 25, data diolah 2023

Pada penelitian ini gambar grafik plotnya terjadi penyebaran titik-titik yang menunjukkan tidak
terbentuknya sebuah pola tertentu dan terbentuknya pola tersebut secara acak kemudian posisi nya berada pada atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka disimpulkan pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisistas.

F. Uji Multikolinearitas
Model 1 X ke Z

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10,720 4,802 2,232 0,027
Kepuasan 0,490 0,114 0,335 4,292 0,000 0,847 1,181
Kerja
Komitmen 0,607 0,116 0,408 5,228 0,000 0,847 1,181
Organisasi

a. Dependent Variable: OCB
Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas spss 25, data diolah 2023

Dari hasil pengujian diperoleh nilai VIF untuk variabel kepuasan kerja sebesar 1,181 (< 10), komitmen
organisasi 1,181 (<10), dan hasil pengujian diperoleh nilai tolerance untuk variabel kepuasan kerja sebesar
0,847 >0,10; komitmen organisasi 0,847 > 0,10. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat dinyatakan bahwa
antarvariabel tidak terjadi korelasi sehingga bebas dari multikolinearitas.

Model 2 X ke Y
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 16,500 0,505 32,673 0,000
Kepuasan 0,189 0,012 0,804 15,791 0,000 0,847 1,181
_ Kerja
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Komitmen 0,029 0,012 0,122 2,397 0,018 0,847 1,181
Organisasi
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 10. Uji Multikolinearitas spss 25, data diolah 2023

Dari hasil pengujian diperoleh nilai VIF untuk variabel kepuasan kerja sebesar 1,181 (< 10), komitmen
organisasi 1,181 (<10), dan hasil pengujian diperoleh nilai tolerance untuk variabel kepuasan kerja sebesar
0,847 >0,10; komitmen organisasi 0,847 > 0,10. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat dinyatakan bahwa
antarvariabel tidak terjadi korelasi sehingga bebas dari multikolinearitas.

Model 3Z ke Y
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 14,738 2,462 5,987 0,000
ocCB 0,205 0,048 0,361 4,234 0,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 11. Uji Multikolinearitas spss 25, data diolah 2023

Dari hasil pengujian diperoleh nilai VIF untuk variabel OCB 1,000 (< 10), dan hasil pengujian diperoleh
nilai tolerance untuk variabel organizational citizenship behavior sebesar 1,000 >0,10. Berdasarkan hasil yang
diperoleh maka dapat dinyatakan bahwa antarvariabel tidak terjadi korelasi sehingga bebas dari multikolinearitas.

G. Uji Regresi Linear Berganda

Model 1 X terhadap Z

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.720 4.802 2.232 .027
Kepuasan Kerja 490 114 .335 4.292 .000
Komitmen Organisasi .607 116 408 5.228 .000

a. Dependent Variable: OCB

Tabel 12. Uji Multikolinearitas spss 25, data diolah 2023
Y =a+ b1X1 +b2X2 + b3X3
=10,720 + 0,490 X1 + 0,607 X2
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta (a) Dengan nilai positif sebesar 10,720. Hal tersebut akan ditunjukkan ketika variabel
kepuasan kerja (X1), komitmen organisasi (X2) naik satu satuan dan berpengaruh, maka variabel OCB juga
naik.

b. Kepuasan kerja Nilai bl diperoleh 0,490 yang berarti menunjukkan adanya variabel kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap OCB dan variabel kepuasan kerja meningkat satu satuan sebesar 0,490.

¢. Komitmen organisasi Nilai b2 diperoleh 0,607 yang menunjukkan adanya variabel komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap OCB, dan variabel komitmen organisasi meningkat satu satuan sebesar 0,607.

Model 2 X terhadap Y

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16.500 505 32.673 .000
Kepuasan Kerja .189 .012 .804 15.791 .000
Komitmen Organisasi .029 012 122 2.397 .018

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 13. Uji Multikolinearitas spss 25, data diolah 2023
Y =a+ b1X1 + h2X2 + b3X3
=16,500 + 0,189 X1 + 0,029 X2

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta (a) Dengan nilai positif sebesar 16,500. Hal tersebut akan ditunjukkan ketika variabel
kepuasan kerja (X1), komitmen organisasi (X2) naik satu satuan dan berpengaruh, maka variabel kinerja
karyawan juga naik.

b. Kepuasan kerja Nilai bl diperoleh 0,189 yang berarti menunjukkan adanya variabel kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan variabel kepuasan kerja meningkat satu satuan sebesar
0,189.

¢. Komitmen organisasi Nilai b2 diperoleh 0,029 yang menunjukkan adanya variabel komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan variabel komitmen organisasi meningkat satu satuan
sebesar 0,029.

Model 3 Z terhadap Y
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Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,738 2.462 5.987 .000
OCB .205 .048 .361 4.234 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 14. Uji Multikolinearitas spss 25, data diolah 2023
Y=a+ blX1 +b2X2
=14,738 + 0,205 X1

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta (a) Dengan nilai positif sebesar 14,738. Hal tersebut akan ditunjukkan ketika variabel OCB
(2) naik satu satuan dan berpengaruh, maka variabel kinerja karyawan juga naik.

b. OCB memiliki nilai b1 0,205 yang berarti menunjukkan adanya variabel OCB berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan dan variabel organizational citizenship behaviour meningkat satu satuan sebesar
0,205.

H. Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji t)
Model 1 X terhadap Z

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.720 4.802 2.232 .027
Kepuasan Kerja 490 114 .335 4.292 .000
Komitmen Organisasi .607 116 408 5.228 .000

a. Dependent Variable: OCB

Tabel 15. Uji T spss 25, data diolah 2023
Dengan mengunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (o = 0,05) dan degree of freedom sebesar k=2 dan
df2 = n-k-1 (122-2-1=119) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,980 , maka dapat disimpulkan:
a) Pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB
HO = Variabel kepuasan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB

H1 = Variabel kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap OCB
Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 4,292 hal ini menunjukkan thitung 4,292 lebih

besar dari ttabel 1,980. Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel kepuasan
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b)

kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap OCB pada PT Harapan Sejahtera Karya
Utama.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap OCB

HO = Variabel komitmen organisasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB

H1 = Variabel komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap OCB
Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 5,228 hal ini menunjukkan thitung 5,228 lebih
besar dari ttabel 1,980. Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel komitmen
organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap OCB pada PT Harapan Sejahtera Karya
Utama.

Model 2 X terhadap Y

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.500 .505 32.673 .000
Kepuasan Kerja .189 .012 .804 15.791 .000
Komitmen .029 012 122 2.397 .018

Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 16. Uji T spss 25, data diolah 2023

a.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
HO = Variabel kepuasan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan
H1 = Variabel komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan
Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 15,791 hal ini menunjukkan thitung 15,791 lebih
besar dari ttabel 1,980. Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel kepuasan
kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Harapan Sejahtera

Karya Utama.

b. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan

HO = Variabel komitmen organisasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan

H1 = Variabel komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,397 hal ini menunjukkan thitung 2,397 lebih
besar dari ttabel 1,980. Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel komitmen
organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Harapan

Sejahtera Karya Utama.

Model 3 Z terhadap Y
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Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.738 2.462 5.987 .000
OCB .205 .048 .361 4.234 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 17. Uji T spss 25, data diolah 2023

Pengaruh OCB terhadap kinerja karyawan
HO = Variabel OCB secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

H1 = Variabel OCB secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 5,987 hal ini menunjukkan thitung 4,234 lebih besar dari

ttabel 1,980. Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel OCB mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama.

2.UjiF

Model 1 X terhadap Z

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1400,795 2 700,397 182,968 .000°
Residual 432,560 113 3,828
Total 1833,355 115

a. Dependent Variable: OCB

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja

Tabel 21. Uji F spss 25, data diolah 2023

F hitung diperoleh sebesar 182,968 kemudian f tabel menunjukkan nilai 3,07, f hitung >f tabel
182,968 > 3,07 dan nilai sig. yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa variabel X secara simultan terdapat pengaruh terhadap variabel Z.

Model 2 X terhadap Y
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 204.158 2 102.079 312.309 .000°
Residual 36.934 113 327
Total 241.092 115

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja
Tabel 18. Uji F spss 25, data diolah 2023

F hitung diperoleh sebesar 312,309 kemudian f tabel menunjukkan nilai 3,07, f hitung >f tabel 312,309 > 3,07
dan nilai sig. yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel X secara
simultan terdapat pengaruh terhadap variabel Y.

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1305.584 1 1305.584 428.776 .000°
Residual 365.389 120 3.045
Total 1670.973 121

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), OCB

Model 3 Z terhadap Y

Tabel 19. Uji F spss 25, data diolah 2023

F hitung diperoleh sebesar 428,776 kemudian f tabel menunjukkan nilai 3,07, f hitung >f tabel
428,776 > 3,07 dan nilai sig. yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa variabel Z secara simultan terdapat pengaruh terhadap variabel Y.

3. Uji Koefisien Determinasi

Model 1 X Terhadap Z

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 928 .862 .860 1.40845
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a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: OCB

Tabel 20. Hasil Uji Koefisien Determinasi spss 25, data diolah 2023
R square diperoleh sebesar 0,862 atau sebesar (86,2%), yang artinya presentase variabel bebas

terhadap variabel terikat dilihat dari R square yakni besar pengaruh kepuasan kerja (X1), komitmen
organisasi(X2), terhadap OCB (Z) sebesar (86,2%) sedangkan sisanya 13,8% dipengaruhi variabel lain yang
tidak diteliti oleh penelitian ini.

Model 2 X terhadap Y

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .921° 847 .845 .55948

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 21. Hasil Uji Koefisien Determinasi spss 25, data diolah 2023
R square diperoleh sebesar 0,862 atau sebesar (84,7%) , yang artinya presentase variabel bebas terhadap variabel

terikat dilihat dari R square yakni besar pengaruh kepuasan kerja (X1), komitmen organisasi(X2), terhadap kinerja
karyawan (YY) sebesar (84,7%) sedangkan sisanya 15,3% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian
ini.

Model 3 Z terhadap Y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .884° 781 .780 1.74497

a. Predictors: (Constant), OCB

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 22. Hasil Uji Koefisien Determinasi spss 25, data diolah 2023
R square diperoleh sebesar 0,781 atau sebesar (78,1%) , yang artinya presentase variabel bebas

terhadapvariabel terikat dilihat dari R square yakni besar pengaruh OCB (Z), terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar (78,1%) sedangkan sisanya 21,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.

4. Analisis Jalur (Path Analysis)
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0,240 0,372 0.490

Kepuasan Kerja
(X1)

Kinerja Karyawan
)

Komitmen
Organisasi (X2)

0,404

Gambar 6. Hasil Uji Analisis Jalur spss 25, data diolah 2023

unstandardized
Jalur Beta T Hitung Sig. A Keterangan
X, ke Z 0,490 4,292 0,000 <0,05 Signifikan
Xy ke Z 0,607 5,228 0,000 <0,05 Signifikan
X1 keY 0,108 2,858 0,005 <0,05 Signifikan
Xy ke Y 0,129 5,313 0,000 <0,05 Signifikan
ZkeY 0,205 4,234 0,000 <0,05 Signifikan

Tabel 23. Hasil Uji Analisis Jalur spss 25, data diolah 2023

Pembahasan

Hasil olah data pada penelitian ini diketahui seberapa besar pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan dengan organizational citizenship behavior (OCB) sebagai variabel intervening.
1. Hipotesis pertama (H1) : adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB

Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja dapat meningkatkan satu-
satuan terhadap OCB yang artinya PT Harapan Sejahtera Karya Utama telah memberikan kepuasan kerja
yang sesuai dengan yang diharapkan karyawan. Hal ini dapat diketahui dari rekan kerja yang dapat diajak
untuk bekerja sama dalam memenuhi target perusahaan, tempat kerja yang bersih, dan dapat memenuhi
kebutuhan pokok karyawannya. sehingga, dengan adanya kepuasan kerja yang semakin meningkat ini, maka
karyawan akan memiliki tingkat OCB yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat dari [2], [3] yang
berpendapat bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap OCB
. Hipotesis kedua (H2) : adanya pengaruh komitmen organisasi terhadap OCB
Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi dapat meningkatkan
satu-satuan terhadap OCB yang artinya PT Harapan Sejahtera Karya Utama memiliki tingkat komitmen yang
baik. Hal ini dapat dilihat dari karyawan yang memiliki tingkat loyalitas yang tinggi dan bertanggung jawab
terhadap pekerjaannya. Selain itu, ditunjukkan dari kepatuhan karyawan dalam mentaati SOP yang berlaku.
Komitmen organisasi yang tinggi dapat meningkatkan OCB karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawab
pekerjaannya. Hasil ini sejalan dengan pendapat dari [4], [5] yang berpendapat bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap OCB.
. Hipotesis ketiga (H3) : adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

Dari hasil analisis yang dilakukan mencerminkan variabel kepuasan kerja dapat meningkatkan satu-satuan
terhadap kinerja karyawan yang artinya PT Harapan Sejahtera Karya Utama memiliki tingkat kepuasan kerja
yang baik. Hal ini dapat dilihat dari karyawan yang merasa senang dalam menjalani pekerjaannya. Selain itu,
PT Harapan Sejahtera Karya Utama memberikan gaji yang dapat memenuhi kebutuhan pokok dan
disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki karyawannya. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi dapat
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meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari [2] yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

4. Hipotesis keempat (H4) : adanya pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan
Dari hasil analisis yang dilakukan mencerminkan variabel komitmen organisasi PT Harapan Sejahtera Karya
Utama memiliki komitmen yang baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari kontribusi yang dilakukan oleh
karyawan dalam mencapai target sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Sehingga, melalui kontribusi
yang tinggi ini dapat meningkatkan kinerja karyawan pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama. Selain itu,
dapat dilihat dari sikap karyawan yang selalu taat pada aturan perusahaan. Dengan adanya komitmen
organisasi yang tinggi ini, maka kinerja karyawan akan meningkat. Hasil ini relevan dengan pendapat dari [6]
yang menyatakanbahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

5. Hipotesis kelima (H5) : adanya pengaruh OCB terhadap kinerja karyawan
Dari hasil analisis yang dilakukan mencerminkan variabel OCB PT Harapan Sejahtera Karya Utama
memiliki tingkat OCB yang baik. Hal ini dapat dilihat dari sikap karyawan yang mau membantu rekan
kerjanya dalam menyelesaikan tugasnya dan mampu berkomunikasi dengan baik dengan karyawan lain.
Selain itu, ditunjukkan dari sikap karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama yang mampu mengambil
keputusan ketika terjadi permasalahan. Karyawan yang memiliki OCB yang tinggi dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat dari [7], [8] yang menyatakan bahwa OCB
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

6. Hipotesis keenam (H6) : adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap terhadap kinerja melalui OCB
Dari hasil analisis yang dilakukan mencerminkan variabel kepuasan kerja PT Harapan Sejahtera Karya
Utama memiliki kepuasan kerja yang baik. Hal ini dapat dicerminkan dari penghasilan yang sesuai dengan
kebutuhan pokok karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama. Selain itu, dapat dilihat dari perasaan
senang karyawan dalam mengerjakan tugasnya dengan baik. Dengan adanya kepuasan kerja yang baik dapat
meningkatkan loyalitas dan OCB karyawan dalam menjalankan tanggung jawabnya. Sehingga, dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan. Apabila kepuasan kerja semakin tinggi diikuti dengan OCB yang tinggi,
maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Hasil ini sejalan dengan pendapat dari [9], [10] yang
berpendapat bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui OCB.

7. Hipotesis ketujuh (H7) : adanya pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja melalui OCB
Dari hasil analisis yang dilakukan mencerminkan variabel komitmen organisasi PT Harapan Sejahtera Karya
Utama memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari adanya kontribusi
karyawan yang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dan memiliki tekad yang tinggi bagi PT Harapan
Sejahtera Karya Utama. Komitmen organisasi yang tinggi dapat meningkatkan kontribusi karyawan melalui
OCB yang tinggi. Sehingga, menyebabkan kinerja karyawan tersebut akan semakin meningkat. Hasil ini
sejalan dengan pendapat dari [11], dan [12] yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinerja melalui OCB.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh kepuasan kerja, komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan melalui OCB sebagai variabel intervening maka dapat disimpulkan: 1)kepuasan kerja
berpengaruh terhadap OCB, 2)komitmen organisasi berpengaruh terhadap OCB, 3) kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan, 4)komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 5)OCB berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, 6)kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui OCB, 7)komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja melalui OCB.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa dengan kepuasan kerja, karyawan merasa senang dalam
menjalankan pekerjaan nya, dengan komitmen organisasi membuat karyawan dapat bertahan lama dan
berkontribusi penuh bagi perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kinerjanya dengan optimal. Hasil penelitian
ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain yang topiknya mengenai karyawan, untuk penelitian selanjutnya
dapat menambahkan variabel lain kemudian mempertimbangkan untuk menggunakan metode penelitian lain atau
dapat mengembangkan model penelitian variabel-variabel lain yang diperoleh dapat mempengaruhi kinerja
karyawan.
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